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Abstrak: Kehilangan barang merupakan permasalahan operasional yang sering terjadi di 
lingkungan transportasi publik berkapasitas tinggi seperti KRL Commuter Line Jabodetabek. PT 
Kereta Commuter Indonesia (KCI) mencatat 33.283 unit barang temuan sepanjang September 
2025 hingga Maret 2026 dari seluruh wilayah operasionalnya. Namun, penanganan layanan Lost 
and found masih dilakukan secara konvensional menggunakan formulir kertas dan Google Form, 
sehingga mengakibatkan proses yang tidak efisien, risiko kehilangan data, dan sulitnya 
koordinasi antar unit stasiun. Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem 
informasi Lost and found berbasis web yang mampu mendigitalisasi pencatatan, mempercepat 
pencarian data, serta mengintegrasikan laporan secara terpusat. Metode pengembangan yang 
digunakan adalah Agile Development dengan tujuh tahapan: plan, design, develop, test, deploy, 
review, dan launch. Perancangan sistem dilakukan menggunakan pemodelan UML (use case 
diagram, activity diagram, sequence diagram, class diagram) serta perancangan basis data ERD. 
Implementasi dibangun menggunakan framework Laravel, PHP, dan JavaScript dengan desain 
antarmuka melalui Figma. Hasil pengujian Black-box Testing menunjukkan seluruh fungsionalitas 
sistem berjalan sesuai skenario uji. User Acceptance Testing (UAT) yang melibatkan 34 petugas 
Passenger service dari 9 stasiun strategis menghasilkan tingkat penerimaan sebesar 92%, 
menegaskan sistem layak dioperasikan sebagai pengganti metode pencatatan konvensional di 
PT Kereta Commuter Indonesia.  
 
Kata kunci: Agile Development, Lost and found, Passenger Service, PT Kereta Commuter 
Indonesia, Sistem informasi 
 
Abstract: Lost items are a recurring operational problem in high-capacity public transportation 
environments such as the Jabodetabek KRL Commuter Line. PT Kereta Commuter Indonesia 
(KCI) recorded 33,283 found items from September 2025 to March 2026 across its entire 
operational area. However, the Lost and found service is still handled conventionally using paper 
forms and Google Forms, resulting in inefficient processes, data loss risks, and difficulties in inter-
station coordination. This study aims to design and develop a web-based Lost and found 
information system capable of digitalizing records, accelerating data retrieval, and centralizing 
integrated reports. The development method used is Agile Development with seven stages: plan, 
design, develop, test, deploy, review, and launch. System design was conducted using UML 
modeling (use case diagram, activity diagram, sequence diagram, class diagram) and ERD 
database design. Implementation was built using the Laravel framework, PHP, and JavaScript 
with interface design through Figma. Black-box Testing results showed that all system 
functionalities performed according to test scenarios. User Acceptance Testing (UAT) involving 
34 Passenger service officers from 9 strategic stations yielded an acceptance rate of 92%, 
confirming the system is ready to replace conventional recording methods at PT Kereta 
Commuter Indonesia.  
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1. Pendahuluan 

Sektor transportasi publik berbasis rel, khususnya Kereta Rel Listrik (KRL) Commuter Line, 
menjadi tulang punggung mobilitas masyarakat Jabodetabek. Tren penggunaan KRL 
menunjukkan peningkatan konsisten dalam lima tahun terakhir, seiring meningkatnya kebutuhan 
mobilitas penduduk perkotaan. Tingginya frekuensi perjalanan berbanding lurus dengan 
meningkatnya insiden operasional, salah satunya kehilangan barang penumpang di area stasiun 
maupun di dalam rangkaian kereta. 

PT Kereta Commuter Indonesia (KCI) selaku operator KRL Jabodetabek menyediakan 
layanan Lost and found untuk menangani barang hilang dan temuan. Data aktivitas mencatat 
33.283 unit barang temuan pada periode September 2025 hingga Maret 2026 dari seluruh stasiun 
di wilayah operasional. Namun, besarnya volume data tersebut tidak diimbangi dengan efisiensi 
sistem pencatatan yang masih mengandalkan metode konvensional berupa formulir kertas dan 
Google Form. 

Hasil observasi dan wawancara dengan petugas Passenger Service mengungkap bahwa 
proses pengelolaan laporan kehilangan dan temuan barang membutuhkan waktu yang tidak 
optimal. Pencarian data melalui spreadsheet hasil input Google Form dinilai tidak efisien karena 
menyebabkan hambatan informasi, risiko kesalahan input, serta kerumitan koordinasi antar unit 
stasiun. Dampaknya, pelayanan kepada penumpang menjadi kurang responsif. 

Penelitian serupa telah dilakukan sebelumnya pada konteks yang berbeda. Yandani dan 
Voutama [1] mengembangkan sistem informasi pencarian barang hilang berbasis website 
dengan menerapkan metode Agile menggunakan kerangka kerja Scrum. Penelitian ini bertujuan 
untuk menghasilkan platform yang efisien dalam memfasilitasi pelaporan dan penemuan barang 
secara terstruktur, namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada aspek keamanan informasi 
pengguna serta perlunya validasi input yang lebih ketat untuk meminimalkan potensi 
penyalahgunaan sistem. Lesmana et al. [2] melakukan analisis dan perancangan sistem 
informasi Lost and Found berbasis web di lingkungan kampus dengan menggunakan metode 
System Development Life Cycle (SDLC). Penelitian ini menyimpulkan bahwa rancangan sistem 
tersebut memberikan solusi yang efektif bagi pengelolaan informasi barang secara terstruktur. 
Meski demikian, sistem ini belum diuji coba secara langsung kepada pengguna akhir (end-user), 
belum terintegrasi dengan sistem informasi kampus eksisting, serta belum dilengkapi fitur 
pendukung seperti notifikasi otomatis dan pelaporan statistik. Anggraini et al. [3] merancang 
sistem informasi Lost and Found berbasis website di Politeknik Negeri Bengkalis dengan 
menggunakan metode Waterfall. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan framework 
Laravel dan database MySQL mampu menjadi solusi digital yang sistematis serta mempercepat 
proses pengembalian barang melalui fitur validasi, verifikasi, dan sistem chat. Pratama et al. [4] 
mengembangkan sistem informasi barang hilang di Fakultas Sains dan Teknologi menggunakan 
metode Prototype. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa sistem ini efektif dalam mengelola data 
secara terstruktur dan meningkatkan peluang pengembalian barang kepada pemiliknya. Akan 
tetapi, metode prototype yang digunakan memiliki risiko fungsionalitas yang kurang komprehensif 
dan fleksibilitas yang terbatas untuk pengembangan skala besar. Yunus et al. [5] menerapkan 
metode Rapid Application Development (RAD) dalam membangun sistem informasi barang 
hilang dan temuan di Universitas Mulawarman. Implementasi sistem Lost and Found pada PT 
Kereta Commuter Indonesia saat ini masih bertumpu pada prosedur manual serta penggunaan 
spreadsheet, yang secara signifikan mereduksi efisiensi pengelolaan data barang temuan. 
Fenomena ini memicu rumusan masalah utama mengenai strategi perancangan sistem berbasis 
digital guna mengoptimalkan efisiensi operasional. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji 
pengembangan fitur pencarian yang mampu mengakselerasi penemuan informasi, serta integrasi 
data lintas unit sebagai solusi untuk mengeliminasi redundansi dan meningkatkan kecepatan 
dalam proses pencocokan laporan secara akurat. Tujuan penelitian ini adalah menyederhanakan 
alur pelaporan dan penelusuran barang guna menciptakan tata kelola layanan yang lebih 
transparan dan efektif. Berdasarkan pengujian Black Box, penelitian ini menyimpulkan bahwa 
seluruh fitur sistem telah berfungsi dengan baik sesuai dengan desain yang ditetapkan. Namun, 
penelitian ini memiliki keterbatasan karena masih menggunakan teknologi native (PHP, HTML, 
CSS), sehingga disarankan untuk beralih ke framework modern seperti Laravel atau ReactJS 
untuk meningkatkan skalabilitas dan aspek keamanan sistem di masa depan. 
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Berdasarkan celah penelitian dari referensi di atas, berbagai studi terdahulu telah mengulas 
topik sistem informasi manajemen serta digitalisasi pendataan barang secara mendalam. Namun, 
literatur tersebut belum secara spesifik menyentuh aspek integrasi operasional dalam jaringan 
transportasi yang memiliki tingkat kepadatan tinggi. Saat ini, belum tersedia riset yang 
memfokuskan pengembangan sistem lost and found terintegrasi lintas stasiun, khususnya yang 
dilengkapi dengan fitur matching otomatis dalam konteks moda transportasi publik berkapasitas 
besar seperti KRL. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan 
mengusulkan pengembangan sistem informasi Lost and Found berbasis web yang dirancang 
khusus untuk operasional PT Kereta Commuter Indonesia. Sistem ini tidak hanya berfokus pada 
digitalisasi pencatatan, tetapi juga mengintegrasikan fitur matching data otomatis antara laporan 
kehilangan dan barang temuan lintas stasiun, serta memberikan data laporan yang akurat dan 
transparan. Implementasi sistem ini bertujuan untuk menggantikan metode konvensional 
berbasis formulir kertas dan spreadsheet guna meminimalkan kesalahan pengolahan data serta 
meningkatkan efisiensi operasional layanan Passenger Service di seluruh wilayah PT Kereta 
Commuter Indonesia.  

Tujuan penelitian ini adalah merancang sistem Lost and Found berbasis web untuk PT Kereta 
Commuter Indonesia. Sistem ini mengintegrasikan laporan kehilangan dan penemuan barang 
guna mempercepat proses pencocokan data antar stasiun secara otomatis. 

 
2. Metode Penelitian 

Studi ini diklasifikasikan sebagai penelitian terapan yang dirancang khusus untuk mengatasi 
hambatan operasional aktual di PT Kereta Commuter Indonesia melalui perancangan sistem Lost 
and Found. Pendekatan Agile Development diterapkan dalam membangun sistem ini guna 
menjamin bahwa setiap fitur yang dikembangkan mampu merespons kebutuhan pengguna 
secara iteratif. Proses perolehan data dilaksanakan dalam rentang waktu antara Januari hingga 
Maret 2026, dengan melibatkan observasi mendalam di stasiun Cicayur, wawancara intensif 
bersama Passenger Service, serta penelaahan terhadap dokumen SOP internal perusahaan 
beserta literatur pendukung yang relevan. 

 
Analisis Sistem Berjalan (PIECES) 

Metode PIECES adalah metode analisis sebagai dasar untuk memperoleh pokok-pokok 
permasalahan yang lebih spesifik. Dalam menganalisis sebuah sistem, biasanya akan dilakukan 
terhadap beberapa aspek antara lain adalah kinerja (performance), informasi (information), 
ekonomi (economics), keamanan aplikasi (control), efisiensi (efficiency) dan pelayanan 
pelanggan (service). [6] 

Analisis kelayakan sistem berjalan dilakukan menggunakan metode PIECES (Performance, 
Information, Economy, Control, Efficiency, Service). Evaluasi kelayakan sistem eksisting dengan 
pendekatan metode PIECES mengungkap berbagai hambatan mendasar pada operasional 
konvensional, yakni performa yang kurang responsif, ketidakakuratan informasi, serta beban 
biaya operasional yang membengkak karena ketergantungan pada dokumen fisik. Selain itu, 
aspek kontrol data yang rentan dan lambatnya durasi layanan terhadap penumpang menjadi poin 
krusial yang teridentifikasi. Hasil analisis tersebut menjadi fondasi utama dalam perumusan 
kebutuhan fungsional sistem baru, di mana setiap permasalahan dimitigasi melalui implementasi 
fitur strategis seperti sistem pencarian otomatis, integrasi basis data terpusat, dan modul 
pelaporan berbasis digital. 

 
Model Pengembangan Agile 

Metode  Agile  Software  Development  merupakan  metode  manajemen  untuk 
pengembangan  sebuah  proyek  pada  peningkatan  berkelanjutan  dalam  perangkat  lunak.  
Peneliti menggunakan  Agile  Software  Development  karena  metode  tersebut  merupakan  
salah  satu konsep  dasar  membangun  perangkat  lunak  yang  dapat  memberikan  
pengembangan  sesuai kebutuhan pengguna. [7] 
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 Sumber : Shantika, dkk (2026)[8] 

Gambar 1. Model Pengembangan Agile 
 

Metode Agile Development dipilih karena sifat layanan Lost and found yang dinamis dan 
memerlukan respons cepat terhadap perubahan kebutuhan pengguna. Metode ini menekankan 
kerja tim intensif antara pengembang dan pengguna dengan pendekatan iteratif dan berorientasi 
pada pengguna. Tujuh tahapan Agile yang diterapkan adalah sebagai berikut: 
Plan: Analisis proses bisnis berdasarkan data observasi dan wawancara. Peneliti menyusun 
daftar prioritas fitur dan kebutuhan utama sistem secara terstruktur, menghasilkan dokumen 
perencanaan yang mencakup ruang lingkup pengembangan dan target fitur aplikasi. 
Design: Kebutuhan diterjemahkan ke dalam komponen teknis melalui pemodelan UML (Use 
Case, Activity, Sequence Diagram, Class Diagram), perancangan basis data (ERD), dan desain 
antarmuka berbasis user-centered. Output berupa dokumen perancangan sistem yang siap 
digunakan sebagai acuan pengembangan. 
Develop: Implementasi rancangan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework 
Laravel secara bertahap, mulai dari modul pencatatan barang hilang dan temuan hingga fitur 
dashboard statistik dan matching otomatis. 
Test: Pengujian menggunakan Black-box Testing untuk memvalidasi kesesuaian input-output 
sistem pada seluruh fungsionalitas, termasuk fungsi filter data, pencarian laporan, dan fitur cetak 
PDF. 
Deploy: Aplikasi dipublikasikan ke platform web melalui proses hosting, mencakup konfigurasi 
server dan pengaturan domain agar sistem dapat diakses secara real-time melalui browser. 
Review: Evaluasi sistem melalui diskusi langsung dengan petugas Passenger Service untuk 
mengidentifikasi aspek yang memerlukan perbaikan, menghasilkan daftar catatan perbaikan dan 
rekomendasi pengembangan. 
Launch: Peluncuran resmi sistem disertai penyerahan dokumentasi teknis dan panduan 
penggunaan kepada PT KCI, menandai transisi dari sistem konvensional ke sistem digital 
terintegrasi. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Cakupan hasil penelitian ini melampaui sekadar paparan fungsionalitas keluaran sistem, sebab 
di dalamnya turut memuat kajian kritis mengenai efektivitas, efisiensi, dan relevansi sistem 
terhadap kebutuhan nyata pengguna. Seluruh tahapan pengembangan dikaji untuk meninjau 
kontribusi spesifiknya terhadap mutu sistem akhir serta menetapkan indikator-indikator 
keberhasilan yang dicapai. Dengan demikian, bagian ini memaparkan profil kinerja sistem secara 
holistik, yang berfungsi sebagai fondasi argumen untuk pembahasan mendalam pada sub-bab 
selanjutnya. 

 
Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dimulai dengan pembuatan Use Case Diagram yang menggambarkan 
interaksi antara dua aktor utama, yaitu Administrator dan Petugas Passenger Service. 
Administrator memiliki akses penuh terhadap seluruh fitur sistem termasuk manajemen akun, 
laporan rekap, dan pengaturan sistem. Petugas Passenger Service dapat mengelola data barang 
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temuan (found), laporan kehilangan (lost), pengambilan barang (return), serta mengakses 
dashboard informasi. 

Arsitektur sistem dirancang menggunakan pola Model-View-Controller (MVC) melalui 
framework Laravel. Basis data dirancang menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) yang 
mengintegrasikan entitas utama: data pengguna, barang temuan, laporan kehilangan, 
pengambilan barang, dan log aktivitas. Relasi antar entitas memungkinkan proses matching 
otomatis antara laporan kehilangan dan data barang temuan berdasarkan kategori, deskripsi, dan 
lokasi penemuan. 
 
Use case Diagram 

Pemodelan interaksi antara pengguna dengan ragam fitur yang tersedia dalam sistem 
informasi Lost and Found disajikan melalui Use Case Diagram. Terdapat dua aktor sentral yang 
memiliki akses terhadap sistem ini. Pertama, Administrator, yang memegang kendali penuh untuk 
mengelola basis data sistem secara keseluruhan, mencakup konfigurasi akun pengguna serta 
penyusunan laporan komprehensif. Kedua, Passenger service (PS), berperan sebagai pengguna 
operasional yang bertugas melakukan input data temuan, memantau laporan kehilangan, serta 
memfasilitasi proses pengembalian aset kepada pemiliknya di lapangan. 

Alur interaksi antara aktor dan sistem dibentuk oleh sejumlah proses krusial. Pada tahap 
autentikasi, baik Administrator maupun Passenger Service diwajibkan melakukan login demi 
menjamin keamanan data, serta diwajibkan melakukan logout setelah selesai menggunakan 
aplikasi. Terkait pengelolaan data operasional, kedua aktor memiliki wewenang untuk 
memasukkan data temuan barang, yang meliputi pencatatan detail barang yang ditemukan di 
stasiun atau rangkaian kereta, pengisian formulir laporan kehilangan dari penumpang, serta 
eksekusi pengembalian barang kepada pemilik yang sah. 

Sistem juga menyematkan fitur manajemen data administratif yang diarahkan untuk 
memenuhi kebutuhan evaluasi serta pengelolaan data. Fungsi tersebut mencakup prosedur 
pendaftaran akun pengguna baru, pengarsipan laporan temuan maupun kehilangan guna 
keperluan evaluasi, serta pengelolaan informasi identitas karyawan yang memiliki akses ke dalam 
sistem. 

Hubungan antar-aktor menunjukkan adanya sinergi yang kuat antara bagian administrasi 
dengan Passenger Service. Pihak Passenger Service berfokus pada manajemen data transaksi 
barang secara real-time di tingkat operasional, sedangkan Administrator memikul tanggung 
jawab untuk memastikan bahwa komponen pendukung, seperti registrasi akun serta data 
karyawan, tetap terkelola dengan baik. Dengan demikian, sistem ini memungkinkan terwujudnya 
kolaborasi yang efektif antara aspek operasional dan administratif, sehingga mendukung tata 
kelola layanan Lost and Found yang transparan serta akuntabel. 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian 2026 

Gambar 2. Use case Diagram 
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Activity Diagram 
Activity diagram merupakan salah satu instrumen dalam Unified Modeling Language (UML) 

yang dimanfaatkan untuk memodelkan alur kerja atau proses sistem secara komprehensif, mulai 
dari tahap inisiasi hingga terminasi. Diagram ini memberikan gambaran jelas mengenai urutan 
langkah operasional, aktor yang terlibat, serta percabangan logika yang muncul sepanjang 
proses berlangsung. Karena kemampuannya dalam mempermudah pemahaman alur kerja yang 
kompleks, diagram ini menjadi standar utama dalam perancangan proses bisnis. Komponen 
krusial yang membentuk diagram ini mencakup initial node sebagai titik awal, activity yang 
merepresentasikan setiap tugas, decision untuk menggambarkan pengambilan keputusan, serta 
final node sebagai penanda berakhirnya alur. 

 
Activity Diagram Pencarian/Matching 

Alur ini bermula saat pengguna mengakses rincian laporan kehilangan dengan status 
terbuka. Selanjutnya, petugas mengaktifkan fungsi pencarian sistem yang secara sistematis 
memproses kata kunci maupun deskripsi barang yang hilang. Berlandaskan analisis tersebut, 
sistem akan memfilter dan menyajikan daftar barang dengan deskripsi yang memiliki korelasi 
atau kemiripan dengan entri pada laporan temuan. Setelah itu, pengguna akan meninjau kandidat 
barang yang muncul. Jika validasi kecocokan terkonfirmasi, petugas menekan tombol "Konfirmasi 
Barang Ini". Tindakan tersebut memicu sistem untuk memperbarui status laporan kehilangan 
maupun laporan temuan secara otomatis dari Open menjadi Matched, yang mengindikasikan 
bahwa barang telah teridentifikasi pemiliknya dan memasuki tahap akhir penyerahan. 

 
Sumber : Hasil Penelitian 2026 

Gambar 3. Activity Diagram Matching 
 

Sequence Diagram 
Sequence diagram atau diagram urutan berfungsi sebagai alat pemodelan untuk menjabarkan 
serta menampilkan interaksi antarobjek di dalam suatu sistem secara mendalam. Diagram ini 
memvisualisasikan seluruh pesan maupun perintah yang dikirimkan, lengkap dengan kronologi 
waktu eksekusi setiap prosesnya. Dalam praktiknya, objek-objek yang terlibat dalam suatu 
operasi sistem disusun secara linier, lazimnya dari arah kiri ke kanan, untuk menunjukkan alur 
aktivitas yang sistematis. 

 
Sequence Diagram Barang Temuan (Found) 
Pengelolaan data terkait barang temuan dalam sistem melibatkan serangkaian alur operasional, 
mulai dari pemaparan daftar inventaris, penambahan data baru, pemutakhiran informasi, hingga 
penghapusan catatan melalui peran FoundController yang terintegrasi dengan basis data. 
Seluruh proses perubahan status barang, baik itu diklasifikasikan sebagai open, matched, closed, 
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destroyed, maupun donated, wajib melalui tahapan validasi ketat serta penyertaan bukti 
pendukung yang valid demi menjamin integritas dan akurasi data yang tersimpan di dalam sistem. 

 
Sumber : Hasil Penelitian 2026 

Gambar 4. Sequence Diagram Barang Temuan (Found) 
 

Sequence Diagram Barang Kehilangan (Lost) 
Operasionalisasi manajemen laporan kehilangan pada sistem ini mencakup siklus 

pengelolaan data yang komprehensif, mulai dari tampilan daftar, penginputan entri baru, 
pembaruan informasi, hingga penghapusan arsip yang tidak lagi diperlukan. Selain fungsi CRUD 
dasar, sistem ini menyediakan fitur pendukung strategis seperti mekanisme matching untuk 
sinkronisasi temuan barang, fasilitas ekstraksi dokumen dalam format PDF, serta otomatisasi 
pengiriman notifikasi via WhatsApp. Seluruh alur kerja tersebut disentralisasi melalui 
LostController guna menjamin efektivitas layanan serta akurasi dokumentasi data yang dihasilkan 
secara konsisten. 

 
Sumber : Hasil Penelitian 2026 

Gambar 5. Sequence Diagram Barang Kehilangan (Lost) 



 

 

83 INFORMATION MANAGEMENT FOR EDUCATORS AND PROFESSIONALS 
Vol. 11, No. 1, Juni 2026, 76 - 87 

 
 

Fadila A II Sistem Informasi Lost 
  
 

Class Diagram 
Class diagram merupakan salah satu instrumen dalam Unified Modeling Language (UML) 

yang dirancang untuk memetakan struktur statis sistem melalui representasi kelas, atribut, 
metode, serta keterkaitan antarobjek. Diagram ini menyajikan visualisasi mengenai arsitektur 
data dan relasi antar entitas, yang berperan krusial dalam menyederhanakan tahap perancangan 
basis data serta menyusun logika pemrograman secara lebih terstruktur. 

Entitas User beroperasi sebagai inti sistem yang memegang kendali atas kredensial akses 
dan penetapan otoritas pengguna, di mana setiap User terhubung dengan satu Profile guna 
mengelola informasi detail personal. Melalui entitas AccountRequest, setiap individu dapat 
mengajukan permohonan akses yang nantinya divalidasi dengan merujuk pada basis data di 
entitas Data Karyawan. 

Dalam operasional harian, entitas Lost berperan menghimpun seluruh laporan kehilangan 
barang dari pelanggan, sementara entitas Found bertugas mendokumentasikan setiap 
penemuan barang oleh petugas di lapangan. Integrasi antara kedua entitas tersebut 
dimanifestasikan melalui entitas Return, yang berfungsi memvalidasi kecocokan data untuk 
memastikan proses penyerahan barang kepada pemilik sah terlaksana secara resmi. Secara 
keseluruhan, entitas User dengan hak administratif memegang kendali atas alur sistem, 
memastikan integrasi yang kohesif mulai dari tahap pelaporan awal hingga tuntasnya proses 
pengembalian barang. Class diagram ini menggambarkan arsitektur sistem manajemen barang 
hilang dan ditemukan (Lost and Found) pada stasiun transportasi publik yang dibagi menjadi dua 
fokus utama. Bagian pertama adalah manajemen hak akses, di mana entitas User bertindak 
sebagai akun utama dengan peran admin atau user yang terhubung langsung dengan entitas 
Profile untuk menyimpan data spesifik petugas seperti nomor induk pegawai (NIP) dan lokasi 
kerja. Pendaftaran akun petugas baru dikelola oleh entitas AccountRequest yang statusnya 
(pending, approved, rejected) akan divalidasi dengan mencocokkan data pada entitas Data 
Karyawan guna memastikan hanya pegawai resmi yang memiliki akses untuk mengoperasikan 
sistem. 

Bagian kedua memetakan alur operasional utama pencatatan barang melalui entitas Lost, 
Found, dan Return. Ketika penumpang melaporkan kehilangan, datanya dicatat dalam entitas 
Lost (meliputi identitas pelapor, nomor tiket KMT, dan stasiun), sedangkan barang yang 
ditemukan oleh petugas di stasiun akan diinput ke dalam entitas Found lengkap dengan deskripsi, 
foto dokumentasi, dan pelacakan status barang (open, matched, closed, destroyed, donated). 
Jika terjadi kecocokan data (matched), proses akhir akan ditangani oleh entitas Return yang 
berfungsi mendokumentasikan tanggal pengembalian, nama petugas yang bertugas, serta bukti 
serah terima foto kepada pemilik asli hingga status laporan resmi dinyatakan selesai (closed). 
 
Implementasi Sistem 

Sistem informasi lost and found berbasis web ini terdiri dari berbagai modul utama yang saling 
terintegrasi. Halaman dashboard menyajikan data statistik rekapitulasi barang temuan, laporan 
kehilangan, serta status pengambilan secara real-time melalui visualisasi grafis yang informatif. 
Modul barang temuan (found) dirancang untuk memfasilitasi pendataan barang yang ditemukan 
petugas, mencakup aspek detail seperti dokumentasi foto, kategori, kondisi, serta lokasi 
penemuan. Sementara itu, halaman laporan kehilangan (lost) difungsikan untuk merekam 
keluhan kehilangan dari penumpang, yang telah dilengkapi dengan fitur pencarian serta filter 
berdasarkan kategori maupun rentang waktu spesifik. Selanjutnya, halaman pengambilan barang 
(return) bertugas mengelola alur klaim serta verifikasi identitas pemilik untuk memastikan 
keamanan penyerahan aset. 

Keunggulan komparatif sistem ini terletak pada fitur matching otomatis yang secara signifikan 
mempercepat proses identifikasi barang. Logika matching bekerja melalui pembandingan 
parameter kunci antara laporan kehilangan dan data barang temuan, yang mencakup kesamaan 
deskripsi barang. Sistem akan menghitung skor kecocokan (similarity score) berdasarkan bobot 
parameter yang telah ditetapkan; apabila sistem mendeteksi tingkat kesamaan melampaui 
ambang batas (threshold) yang ditentukan, maka akan menampilkan kandidat barang ke petugas 
agar dapat diverifikasi dan konfirmasi kepada pemiliknya. Terkait tampilan program dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Tampilan Implementasi Sistem 
No Tampilan Keterangan 
1 Halaman Barang Kehilangan (Lost) 

 

 
 

Halaman ini menyediakan platform digital 
bagi petugas untuk merekam laporan 
kehilangan barang yang diajukan oleh 
penumpang. Dalam prosesnya, petugas 
mencatat data identitas pelapor, mencakup 
nama, nomor KTP, serta kontak WhatsApp, 
sekaligus melampirkan deskripsi terperinci 
mengenai barang yang hilang.  

2 Halaman Barang Temuan (Found) 

 

Modul ini difungsikan bagi petugas untuk 
mendokumentasikan setiap barang yang 
ditemukan, baik di lingkungan stasiun 
maupun di dalam rangkaian kereta api. 
Informasi yang dikelola mencakup kategori 
barang, detail lokasi penemuan, deskripsi 
fisik, serta fitur unggah foto sebagai bukti 
validasi digital. Implementasi fitur ini 
bertujuan untuk menggantikan sistem 
pencatatan berbasis kertas yang selama ini 
digunakan dengan metode yang lebih 
modern dan efisien 

 Halaman Pengembalian Barang (Return) 

 

Halaman transaksi ini dirancang 
untuk memfasilitasi proses 
penyerahan barang kembali kepada 
pemilik yang sah. Keunggulan 
utama halaman ini terletak pada 
fitur auto-fill yang secara otomatis 
menarik data laporan berstatus 
matched segera setelah petugas 
memasukkan nomor identitas 
penumpang. Sebagai langkah 
penyelesaian, petugas wajib 
mengunggah foto dokumentasi 
serah terima barang guna 
memvalidasi akhir proses, yang 
kemudian memicu perubahan 
status laporan menjadi Closed 

Sumber : Hasil Penelitian 2026 
 
Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan setelah tahap implementasi untuk mengevaluasi kinerja dan 
memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan serta rancangan yang telah 
ditetapkan. Tahap ini juga bertujuan untuk menemukan kemungkinan kesalahan, kekurangan, 
atau ketidaksesuaian dalam sistem. 

Pengujian dilakukan secara menyeluruh terhadap fungsionalitas dan kesesuaian output yang 
dihasilkan. Hasilnya digunakan untuk menilai keberhasilan sistem dalam menyelesaikan 
permasalahan penelitian, sekaligus menjadi dasar sebelum dilakukan pengujian lanjutan berupa 
pengujian alfa dan beta. 
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Pengujian Alpha (Black-box Testing) 

Blackbox Testing merupakan suatu pendekatan yang digunakan dalam pengujian perangkat 
lunak tanpa memerinci detail perangkat lunak. Dalam pengujian ini, hanya dilakukan pengecekan 
terhadap hasil keluaran berdasarkan nilai masukan yang diberikan, tanpa melakukan usaha  
untuk  mengetahui  kode  program  yang  digunakan  untuk  menghasilkan  output  tersebut. [9] 

Pengujian Alpha dilakukan menggunakan metode Black-box Testing untuk memvalidasi 
kesesuaian antara input dan output sistem pada seluruh modul fungsional. Pengujian mencakup 
sembilan halaman utama: registrasi, login, dashboard, barang temuan, laporan kehilangan, 
pengambilan barang, data karyawan, permintaan akun, dan logout. Hasil pengujian menunjukkan 
seluruh fungsi yang diuji, meliputi validasi form, filter data, pencarian laporan, proses matching, 
dan cetak PDF, berjalan sesuai skenario uji tanpa ditemukan kesalahan logika. 

 
Tabel 1. Pengujian Fitur Pencarian/Matching 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang diharapkan Hasil 
Pengujian 

1 Fitur Pencarian/ 
pencocokan Barang 
(Matching) 

Klik ikon petir (warna 
kuning) pada kolom 
Aksi 

 

Sistem menjalankan fungsi pencocokan 
otomatis antara laporan kehilangan dan 
data barang temuan. 

 
 

Valid 

Sumber : Hasil Pengujian 2026 
 
Pengujian Beta (User Acceptance Testing) 

Pengujian beta merupakan sebuah tahapan penting dalam proses implementasi sebuah 
sistem. Dimana sistem yang telah dikembangkan dapat diuji kepada sekelompok karyawan yang 
lebih besar dari karyawan internal untuk dilakukan uji sistem dalam kondisi nyata sebelum sistem 
diluncurkan secara penuh. 

Pelaksanaan pengujian beta bertujuan untuk menjaring masukan langsung dari petugas 
Passenger Service selaku pengguna, guna menjamin aplikasi mampu beroperasi secara optimal 
dalam spektrum tugas yang beragam. Pada penelitian ini, lingkup User Acceptance Test (UAT) 
difokuskan pada lima dimensi krusial, yakni: (1) fungsionalitas (functionality), (2) kegunaan 
(usability), (3) efisiensi (efficiency), (4) kesesuaian (compatibility), serta (5) kepuasan pengguna 
(user satisfaction). [10] 

Pengujian beta menempati posisi vital sebagai instrumen validasi untuk mengukur performa 
sistem di bawah kondisi operasional yang sesungguhnya. Proses ini melibatkan partisipasi dari 
34 petugas Passenger Service yang tersebar di beragam stasiun wilayah Jabodetabek guna 
mengevaluasi sistem dari perspektif fungsionalitas, kegunaan, efisiensi, kompatibilitas, serta 
tingkat kepuasan pengguna. 

Data hasil pengujian memperlihatkan angka penerimaan sistem mencapai 92%. Nilai 
tersebut melampaui rerata tingkat penerimaan pada sistem informasi barang hilang dalam 
literatur terdahulu yang umumnya berada di kisaran 75%. Keunggulan persentase ini 
mengindikasikan bahwa perpaduan fitur matching otomatis serta antarmuka berbasis Agile dalam 
penelitian ini memiliki efikasi yang lebih tinggi dalam mengakomodasi kebutuhan operasional 
petugas dibandingkan dengan metode pendataan konvensional maupun sistem digital generasi 
sebelumnya. 
 
4. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem informasi Lost and found 
berbasis web di PT Kereta Commuter Indonesia menggunakan metode Agile Development. 
Sistem yang dibangun mampu mendigitalisasi seluruh proses pencatatan konvensional, 
menyediakan fitur pencarian dan filter data yang efisien, serta mengintegrasikan data antar unit 
stasiun secara terpusat. Hasil pengujian Black-box Testing menunjukkan seluruh fungsionalitas 
sistem berjalan sesuai skenario uji, sedangkan UAT yang melibatkan 34 petugas dari stasiun 
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strategis di wilayah Jabodetabek menghasilkan tingkat penerimaan 92% dengan kategori "Sangat 
Setuju". 

Sistem ini secara efektif menjawab ketiga rumusan masalah penelitian dengan menggantikan 
pencatatan manual dengan sistem digital paperless, menyediakan fitur pencarian instan yang 
lebih efektif dibanding spreadsheet, serta mengintegrasikan data antar unit stasiun untuk 
menghindari redundansi dan mempercepat proses matching. 

Penulis menyampaikan apresiasi dan rasa terima kasih yang mendalam kepada Bina Insani 
University atas dukungan finansial serta penyediaan fasilitas selama berlangsungnya rangkaian 
penelitian ini. Kontribusi tersebut menjadi faktor krusial yang mendukung kelancaran seluruh 
tahapan riset, sehingga memungkinkan kegiatan ini dapat diselesaikan dengan optimal. 
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